
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tipe Penelitian 

 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut Nasir (1988:63) metode deskriptif adalah 

suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 

sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa. Tujuan utama dalam penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif adalah untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi dan tindakan secara holistik dengan menggunakan cara deskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  

 

Selain itu menurut Iqbal (2002:22), metode penelitian deskriptif digunakan 

untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu 

atau bidang tertentu. Adapun tujuan metode deskriptif diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan 

gejala-gejala yang ada. 
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2. Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-

praktek yang berlaku. 

3. Membuat perbandingan atau evaluasi. 

4. Menentukan apa yang dilakukan oleh orang lain dalam menghadapi 

masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka tipe penelitian deskriptif kualitatif dianggap 

relevan untuk dipakai dalam penelitian ini, karena diharapkan dapat 

menggambarkan keadaan yang ada pada masa sekarang berdasarkan data 

yang diperoleh dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis memberikan 

gambaran tentang Stigma Masyarakat Terhadap Komunitas Anak Punk, di  

Kota Bandar Lampung. 

 

3.2. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif sangat penting karena dengan 

adanya fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dan batasan 

pengumpulan data, sehingga dalam pembatasan ini peneliti akan fokus 

memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. Oleh sebab itu 

menurut Iqbal (2002:24) penetapan fokus penelitian memiliki dua tujuan, 

yaitu: 

1. Penetapan fokus penelitian untuk membatasi studi, bahwa dengan 

adanya fokus penelitian, tempat penelitian menjadi layak, sekaligus 
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membatasi penelitian pada kategori yang mengandung data atau 

informasi dari kategori-kategori tersebut. 

2. Penetapan fokus penelitian secara efektif untuk menentukan kriteria 

sumber informasi dalam menjaring informasi yang mengalir masuk, 

agar temuannya memiliki arti dan nilai yang strategis bagi informan. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka, fokus penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan komunitas anak 

Punk. 

2. Stigma masyarakat terhadap komunitas anak Punk. 

 

3.3.Penentuan Informan 

 

Menurut Lexy Moleong (1989:132) informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian, jadi ia harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar 

penelitian dan harus sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya 

bersifat informal. 

 

Dalam penelitian ini, penentuan informan ditentukan melalui teknik bola salju 

(Snowball Sampling), dari sample awal kemudian bergulir dan menggelinding 

kepada sampel lanjutan sehingga segenap karakteristik, elemen yang 

diperlukan, diperoleh data informan lanjutan dapat dijajaki kemungkinannya 

dengan meminta petunjuk, atau saran dari informan awal, sehingga menjamin 
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validitas data yang diperoleh. Pemilihan informan dalam penelitian ini 

menggunakan kriteria: 

1. Masyarakat yang mempunyai banyak waktu dan informasi yang 

berkaitan dengan masalah penelitian yang berada di lapangan parkir 

Saburai Bandar Lampung. 

2. Komunitas anak Punk yang berada di lapangan parkir Saburai 

Bandar Lampung. 

 

3.4.Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini, berada di Kota Bandar Lampung tepatnya di lapangan  

parkir Saburai,  karena di lokasi ini terdapat P.S (Pasar seni) yang merupakan 

tempat berkumpulnya  komunitas anak Punk. 

 

3.5.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sebagai salah satu bagian penelitian merupakan 

unsur yang sangat penting digunakan untuk memperoleh data yang akurat 

dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1.   Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam (Indepth interview) yaitu melakukan 

wawancara langsung dengan informan mengenai pokok bahasan 

penelitian. Wawancara mendalam ini dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara dengan tujuan mendapatkan 

keterangan secara mendalam dari permasalahan yang dikemukakan. 
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Wawancara mendalam ini dilakukan melalui berbincang-bincang 

secara langsung atau berhadapan muka dengan yang diwawancarai. 

Penyusunan pedoman wawancara dilakukan sebelum penelitian 

dilakukan, pokok–pokok yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan 

secara berurutan. Petunjuk wawancara   hanyalah berisi petunjuk 

secara garis besar tentang proses dan isi wawancara(Moleong, 

2002:136) 

          

2.   Observasi 

Pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh peneliti memiliki 

peranan yang besar dalam proses penelitian yang dilakukan. 

Pengamatan merupakan hal yang penting dalam penelitian kualitif 

karena teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman langsung, 

memungkinkan peneliti melihat dan mengamati sendiri, 

memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang 

berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan 

yang diperoleh dari data(Moleong, 2002:126).  

 

Observasi adalah dengan sengaja dan sistematis mengamati aktifitas 

individu lain. Alat utama peneliti adalah panca indera, sedangkan 

kesengajaan dan sistematis merupakan sifat-sifat tindakan yang 

secara eksplisit dicantumkan disini. Faktor kesengajaan itu 

bersangkutan dengan tanggung jawab ilmiah yang melakukan 

observasi, sedangkan sistematis merupakan ciri kerja ilmiah. 
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Dalam penelitian ini,metode observasi yang digunakan adalah 

metode observasi partisipan. Peneliti ikut serta dalam objek yang 

diteliti, dengan metode ini, peneliti berusaha mengetahui bagaimana 

kehidupan anggota komunitas anak Punk dengan mengamati cara 

subjek melakukan hubungan interpersonal, dan kegiatan apa saja 

yang dilakukannya sehari-hari. 

 

3.  Dokumentasi 

Metode ini tidak kalah pentingnya dengan metode lain. Selain itu, 

dalam melaksanakan metode inipun tidak terlalu sulit. Artinya 

apabila ada kekeliruan sumber datanya tetap belum berubah. Dalam 

metode dokumentasi, benda mati bukan benda hidup. 

 

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, surat kabar, 

majalah. Sedangkan Guba dan Lincoln mengatakan bahwa 

dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. Metode 

dokumentasi ini sangat perlu sekali bagi peneliti untuk menguatkan 

data-data yang telah diperoleh dengan menggunakan observasi dan 

wawancara. Dengan metode ini, keadaan data yang diperoleh dengan 

cara observasi dan wawancara akan semakin kuat keadaanya. 
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3.6.Teknik Analisis Data 

 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data 

deskriptif kualitatif, yang menjelaskan, menggambarkan dan menafsirkan 

hasil penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban terhadap 

permasalahan yang diteliti. 

 

Penentuan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka data yang 

muncul berupa rangkaian kata-kata bukan rangkaian angka. Data itu mungkin 

telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari 

dokumentasi, dan pita rekaman) dan biasanya diproses kira-kira sebelum 

digunakan (melalui pencatatan, pengetikan) tetapi analisis kualitatif tetap 

menggunakan kata-kata yang biasanya disusun atau teks yang diperluas. 

 

Analisa data kualitatif menurut Milles dan Huberman (1992:16-19) meliputi 

tiga komponen analisa yaitu: 

1.   Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilikan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari data-data tertulis di lapangan. Selain itu, 

reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dan diverifikasi, cara yang dipakai dalam reduksi 
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data dapat melalui seleksi yang panjang, melalui ringkasan atau 

singkat menggolongkan kedalam suatu pola yang lebih luas. 

2.   Penyajian Data (Display) 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan menganalisis. 

Penyajian data lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi 

analisis kualitatif yang valid. 

3.   Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data) 

Mencari arti benda-benda, mencatat keterangan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, dan alur sebab akibat dan 

proposisi. Kesimpulan-kesimpulan senantiasa diuji kebenarannya, 

kekompakannya, dan kecocokan, yang merupakan validitasnya 

sehingga akan memperoleh kesimpulan yang jelas kebenarannya. 

 

 

 


